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INTISARI

Penelitian ini  dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pertimbangan hakim dalam penjatuhan putusan terhadap perkara tindak
pidana perdagangan orang dan untuk mengetahui bagaimana seharusnya
ketentuan pemidanaan dalam perkara tindak pidana perdagangan orang.di
bidang ketenagakerjaan di masa mendatang.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian hukum normatif
dengan data sekunder diperolen melalui penelitian kepustakaan dan alat
memperoleh data berupa studi dokumen. Pendekatan yang digunakan melalui
pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus dan pendekatan
konsepsional. Penelitian ini menggunakan analisis data secara kualitatif yaitu
dengan mengklasifikasikan dan mendeskripsikan secara detail, lengkap dan
mendalam mengenai tema penelitian yang telah diangkat berdasarkan dari
data sekunder yang diperoleh Penulis. Dalam memaparkan hasil penelitian
analisis data disajikan secara deskriptif preskripti selanjutnya dalam penarikan
kesimpulan maka digunakan metode induktif

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa penegakan
hukum dalam mengadili perkara perdagangan orang belum sesuai dengan
harapan. Kurangnya Kkapasitas penegak hukum dalam memastikan
terpenuhinya akses keadilan bagi para korban/keluarga korban masih terlihat
pada beberapa putusan yang tidak progresif dalam memutuskan penyelesaian
tindak pidana perdagangan orang padahal upaya pemberantasan tindak pidana
tersebut telah dimulai sejak lama. Tidak adanya pedoman yang dimiliki oleh
aparat penegak hukum untuk menggunakan hukum pidana dalam UU TPPO
atau undang-undang UU PPMI mengadili perkara tindak pidana perdagangan
orang di bidang ketenagakerjaan menyebabkan Majelis Hakim yang
melakukan penemuan hukum mendudukkan penilaiannya terhadap perkara
yang melibatkan unsur perdagangan orang dan pelindungan pekerja migran
hanya berdasarkan sumber hukum tertulis maupun tidak tertulis dan fakta-
fakta yang terungkap selama di persidangan.
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JUDGE CONSIDERATIONS ON THE COURTS DECISION ABOUT
ERADICATION OF HUMAN TRAFFICKING

ABSTRACT
Muhammad Resha Tenribali Siregar?

This research was conducted with the aim of knowing the judges' consideration in
making decisions on cases of criminal trafficking in persons and to find out what
HUpersons in the field of labor.

The research conducted is normative legal research with secondary data obtained
through library research and tools to obtain data in the form of document studies.
The approach used through the legislative approach, case approach and conceptual
approach. This study uses qualitative data analysis, namely by classifying and
describing in detail, complete and in-depth about the research themes that have been
raised based on secondary data obtained by the author. In describing the results of
data analysis research presented descriptively in the following prescriptions in
drawing conclusions, inductive methods are used

The conclusion of this study shows that legal remedies in prosecuting trafficking
cases are not in line with expectations. The lack of law enforcement capacity in
ensuring access to justice for the victims / families of victims is still evident in several
decisions that are not progressive in deciding the resolution of criminal acts of
trafficking even though the efforts to eradicate these crimes have been initiated for a
long time. The absence of guidelines held by law enforcement officials to use criminal
law in the TPPO Act or PPMI Law to try cases of criminal trafficking in persons in
the field of labor has led the Panel of Judges to carry out legal discoveries to place
their judgment on cases involving trafficking and worker migrants protection are
only based on written or unwritten legal sources and the facts revealed during the
trial.
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